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Kata Pengantar

Buku ke-14-ku tentang pengertian, kepedulian, dan tentang 
konsep kota ramah disabilitas sudah terbit. Dan, sekarang dengan buku 
ke-15-ku ini aku menuliskan tentang teman-teman dan sahabatku 
yang hidup dalam keterbatasan.

Bermula dari dibawanya aku oleh Tuhan dalam sebulah pelayanan 
dan kepedulian dalam media Radio Pelita Kasih RPK 96.3 M sejak 
2013 lalu, itu merupakan awal dari segalanya. Dari sini, aku mulai 
untuk semakin peduli. Terima kasih atas berkat yang aku terima dari 
Tuhan Yesus lewat perjalanan hidupku. Walau aku merupakan bagian 
dari kaum disabilitas dengan lumpuh setengah tubuh sebelah kanan, 
justru aku semakin berusaha untuk terus berkarya.

Lewat berkat-Nya, aku mempunyai keluarga yang tulus untuk 
mendukungku dengan keterbatasanku. Terima kasih atas doa dan 
dukungannya untuk ibuku serta dua anakku. Terima kasih juga atas 
dukungannya untuk teman dan sahabatku, yang senantiasa membuat 
aku semangat untuk berkarya.

Dan akhir kata, buku ke-15-ku ini, aku persembahkan untuk 
sebuah kepedulian kita semua, bagi teman dan sahabat disabilitas.

Salam kasih,
Christie Damayanti
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Pendahuluan

“Bermimpilah, dan terus bermimpi bukan hanya untuk orang-
orang normal dan berpunya saja, tetapi Tuhan memberikan kesempatan 
di semua orang yang percaya kepada-NYA.”

“Berkaryalah terus berkarya dan Tuhan akan membuat kita 
sebagai kaum penyandang cacat memperoleh kehidupan yang hakiki 
untuk kesejahteraan masa depan kita.”

“Jangan pernah kita berkeluh kesah dan selalu menyalahkan 
Tuhan karena kita tidak pernah tahu bahwa ada sebongkah kekuatan 
yang ada di dalam diri kita, jika kita belum pernah jatuh dan bangun 
lagi, dalam keterbatasan sebagai kaum penyandang cacat.”

***

Ini adalah sedikit curahan hatiku sebagai bagian dari kaum 
disabilitas. Kata “disabled = dis-able”, adalah sebuah realitas bahwa 
kami memang “tidak bisa” secara fisik. Ada juga disabled tentang 
psikis, tetapi itu cuma fisik atau psikis. Tuhan memberikan kita lebih 
dari itu.

Jika Tuhan masih memberikan kita hidup di dunia ini, walaupun 
kita tidak mampu berbuat apa-apa, pastilah Tuhan mempunyai 
rencana untuk kita, apa pun itu. Mungkin kita tidak bisa ‘melihat’ 
secara nyata, tetapi rencana Tuhan itu tidak pernah meleset.
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Kata-kata disabilitas pun mungkin membuat kita semua ‘gamang’, 
tetapi dengan menyerahkan diri kita sepenuhnya kepada Tuhan, 
niscaya semuanya akan digenapi dan kita semua akan baik-baik saja.

Buku ke-15 ini merupakan cerita kesaksian-kesaksianku selama 
aku melayani teman dan sahabat disabilitas, yang juga dalam 
keterbatasan. Juga apa yang aku lakukan untuk menggelar beberapa 
event untuk teman dan sahabat disabilitas.

Selamat membaca, semoga buku ini bisa menjadi berkat yang 
luar biasa dari Tuhan dan menginspirasi sesama untuk berbuat yang 
terbaik bagi kaum disabilitas.

Penulis
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Kesaksian Aku sebagai Disabilitas

Sejak 2011 lalu, aku sangat terpanggil untuk melayani sesama 
manusia, terutama yang berhubungan dengan insan pascastroke, 
disabilitas, dan yang berhubungan dengan penyakit-penyakit kronis. 
Aku tidak tahu, apa yang Tuhan inginkan dariku, tetapi yang jelas, 
dari tahun itu sampai sekarang, mimpiku berubah drastis.

Ketika sebelum terserang stroke, sungguh mimpiku hanya berkisar 
untuk keluarga kecilku. Membawa anak-anakku ke gerbang kesuksesan 
dan yang bisa membawaku untuk keliling dunia. Namun, setelah aku 
terserang stroke, pemikiranku terus berbenah.

Aku sungguh menginginkan masa depan yang cerah bagi sahabat-
sahabat disabilitas di Indonesia, tetapi itu memang tidak mudah. 
Walau Tuhan sudah memberikan ‘jalan-NYA’ lewat mukjizat-mukjizat-
NYA, aku pun terus belajar tentang apa yang Tuhan mau dariku.

Dari bersaksi lewat semua media, sampai aku sudah 5 tahun ini, 
memberikan motivasi di Radio Pelita Kasih RPK 96,3 FM setiap Sabtu 
jam 4.00 sampai jam 5.00. Ini merupakan ‘ladang berkat’ yang Tuhan 
berikan kepadaku.

Dari radio inilah, Tuhan memberikan sahabat-sahabatku, yang 
sangat terpuruk, dan sepertinya DIA mau aku menjadi saluran berkat 
untuk mereka, lewat banyak hal. 






